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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis statistik dapat diraih kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Ada perbadaan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan 

metode Deep Dialogue dibandingkan menggunakan metode Group 

Investigation di Kelas VIII SMP Negeri 1 Playen. Hal ini dapat ditunjukkan 

dari hasil Uji t angket yang menunjukkan perbedaan signifikan, nilai t hitung = 

3,191 > 2,002 = 1,189 dengan taraf signifikansi 5% (0,02 < 0,05) yang 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Ada perbedaan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan 

metode Deep Dialogue dibandingkan menggunakan metode Group 

Investigation di Kelas VIII SMP Negeri 1 Playen. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil Uji t hasil belajar yang menunjukkan perbedaan signifikan, nilai t hitung = 

2,610 > 2,002 = 0,508 dengan taraf signifikansi 5% (0,012 < 0,05) yang 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya meninjau aspek aktivitas dan hasil belajar siswa melalui 

penggunaan metode Deep Dialogue. 
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2. Metode Deep Dialogue masih jarang digunakan sehingga dalam 

pelaksanaannya kurang terkontrol dengan baik. 

3. Hasil penelitian hanya bisa digeneralisasikan untuk populasi yang memiliki 

karakteristik sama dengan populasi tempat penelitian. 

C. Implikasi  

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian ini, metode Deep 

Dialogue terbukti dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran dengan metode ini dapat diterapkan oleh guru IPS dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Selain itu menjadikan 

pembelajaran yang bermakna bagi siswa dan dalam pelaksanaan pembelajaran 

tidak terpusat pada guru.  

D. Saran  

Berdasarkan simpulan, keterbatasan penelitian, dan implikasi dari hasil 

yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian dalam rangka mengetahui 

perbedaan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS 

menggunakan metode Deep Dialogue dengan metode Group Investigation kelas 

VIII SMP Negeri 1 Playen, maka diberikan beberapa saran, yaitu sebagai 

berikut. 

1. Guru sebaiknya menggunakan metode Deep Dialogue, karena pembelajaran 

dengan  metode Deep Dialogue siswa mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman, melalui percakapan antar orang (dialog) secara mendalam dan 
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berpikir kritis, menekankan keaktifan peserta didik pada aspek fisik, aspek 

intelektual, sosial, mental, emosional, dan juga spiritual. Pembelajaran 

dengan metode Deep Dialogue siswa juga dapat memahami materi dengan 

berdialog secara terbuka dan mendalam dengan temannya, selain itu dengan 

memecahkan masalah sendiri kemudian didiskusikan bersama maka materi 

akan benar-benar dipahami.   

2. Pembelajaran dengan metode Group Investigation memerlukan waktu yang 

cukup lama, sehingga apabila guru ingin menggunakan metode ini perlu 

pengorganisasian waktu yang baik.  
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